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1. Artikel ini membahas mengenai Infark miokard posterior terisolasi (IPMI)
adalah kondisi yang jarang terjadi. Namun, ini mungkin salah satu jenis
infark miokard akut (MI) yang paling sering tidak terdiagnosis karena
insidennya yang rendah, temuan yang tidak kentara pada elektrokardiografi
(EKG) 12 sadapan standar, dan kurangnya kesadaran, pengetahuan, dan
konsensus mengenai kriteria diagnostiknya. Presentasi klinis IPMI tidak
berbeda dengan MI lainnya. Namun, tidak adanya perubahan khas pada
pola EKG 12 sadapan standar (seperti elevasi segmen ST) dapat
menyebabkan keterlambatan kinerja intervensi koroner perkutan primer
(PPCI).

2. Pada artikel ini juga membahas Infark miokard posterior terisolasi adalah
kejadian yang jarang namun berpotensi fatal yang sering disertai dengan
perubahan atipikal dan halus pada elektrokardiografi 12 sadapan (terutama
pada sadapan prekordial V1-V3) dan mungkin tetap tidak terdeteksi oleh
dokter. Oleh karena itu, aplikasi sadapan posterior yang komprehensif dan
rutin merupakan tambahan penting untuk diagnosis standar dan manajemen
sindrom koroner akut pada pasien dengan perubahan segmen ST yang tidak
memenuhi kriteria untuk infark miokard dengan elevasi ST.
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